
AKU INGIN SEPERTI DIA

Dalam rangka meraih suatu kesuksesan, selain berusaha dengan sungguh-sungguh

banyak hal yang dapat kita jadikan sumber insiprasi yang memotivasi kita untuk meraih

kesuksesan. Banyak tokoh atau figur di dunia ini termasuk di Indonesia yang dapat mencapai

kesuksesan yang luar biasa yang berasal dari keluarga yang biasa- biasa saja, kadang-kadang ada

yang berasal dari keluarga yang tidak mampu. Sebaliknya juga ada beberapa contoh yang tidak

pantas untuk ditiru karena perbuatannya, misalnya terjebak kasus narkoba, terlibat korupsi dan

pelanggaran hukum lainnya. Di bawah ini akan kami berikan contoh beberapa biografi tokoh

yang sukses sebagai sumber inspirasi . Dengan membaca dan mengetahui perjalanan hidup

orang-orang yang sukses maka akan memompa semangat kita untuk meraih keberhasilan.

Beberapa biografi orang yang sukses antara lain:

1. Biografi Presiden Soekarno

Profil Presiden Soekarno, mungkin sampai sekarang beliau adalah sosok yang paling

banyak dikagumi orang di Indonesia. Presiden pertama Republik Indonesia yang lebih akrab di

panggil Bung Karno ini berasal dari Blitar, dia merupakan pahlawan Proklamasi bersama dengan

Mohammad Hatta. Presiden Soekarno sangat disegani oleh para pemimpin negara-negara di

dunia pada waktu itu. Soekarno dilahirkan di Surabaya tepatnya pada tanggal 6 Juni 1901 dengan

nama asli bernama Koesno Sosrodihardjo, karena sering sakit yang mungkin disebabkan karena

namanya tidak sesuai maka ia kemudian berganti nama menjadi Soekarno. Ayah beliau bernama

Raden Soekemi Sosrodihardjon dan ibu bernama Ida Ayu Nyoman Rai. Ketika hidup,

Mengenai kisah hidup Presiden Soekarno, semasa kecilnya ia tidak tinggal bersama

dengan orang tuanya yang berada di Blitar. Sejak SD hingga ia kemudian lulus sekolah ia tinggal

atau indekos di rumah Haji Oemar Said Tjokroaminoto di Surabaya, dimana Haji Oemar Said

Tjokroaminoto ini merupakan pendiri dari Serikat Islan (SI). Setelah lulus, Soekarno kemudian

melanjutkan pendidikannya di Hoogere Burger School atau HBS. Disana ia mendapat banyak

ilmu atau pengetahuan dan jiwa nasionalismenya akan bangsa Indonesia menjadi sangat besar.
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Pada tahun 1920 setelah lulus dari Hoogere Burger School atau HBS, Soekarno muda

kemudian masuk ke Technische Hoogeschool (THS), sekolah inilah yang kemudian berubah

nama menjadi ITB sampai sekarang ini. Soekarno belajar disana selama enam tahun dimana ia

kemudian mendapatkan gelar Insinyur (Ir) . Setelah lulus, Soekarno kemudian mendirikan Partai

Nasional Indonesia pada tanggal 4 Juli 1927 dan kemudian mulai mengamalkan ajaran

Marhaenisme. Tujuan dari pembentukan partai Nasional Indonesia adalah agar bangsa Indonesia

bisa merdeka dan terlepas dari Jajahan Belanda.

Dari keberaniannya ini kemudian pemerintah kolonial Belanda menangkapnya dan

kemudian memasukkannya ke penjara Suka Miskin. Dalam penjara ini kebutuhan hidupnya

semua berasal dari istrinya. Inggit yang juga dibantu oleh kakak iparnya bernama Sukarmini

sering membawakan makanan kepada Soekarno di penjara Suka Miskin, hal itulah yang

kemudian membuat pengawasan di penjara Suka Miskin makin diperketat.

Soekarno dikenal belanda sebagai seorang tahanan yang mampu menghasut orang lain agar

berpikir untuk merdeka sehingga ia kemudian dianggap cukup berbahaya. Beliau kemudian

diisolasi dengan tahanan elit tujuannya agar tidak bisa mendapatkan informasi yang berasal dari

luar penjara.

Soekarno dibebaskan dari penjara Suka Miskin pada bulan desember 1931 dimana ia

dipenjara pada tahun 1929. Selama berada dipenjara, orag tuanya tidak pernah sekalipun

mengunjungi Soekarno alasannya adalah orang tua Soekarno tidak sanggup melihat Soekarno

dipenjara, Ia kurus dan hitam selama berada di penjara karena itulah yang menurut ibu Wardoyo

sehingga orang tua soekarno tidak mau menjenguk Soekarno. Agar orang tuanya tidak panik

Soekarno sering beralasan bahwa ia sering bekerja dibawah teriknya sinar matahari sehingga

kulit-kulitnya menghitam selain itu dalam penjara ia ingin memanaskan tulang-tulangnya karena

dalam penjara, ruangannya sangat gelap, lembab dan juga dingin karena sinar matahari tidak ada.

Kasusnya disidangkan oleh Belanda ketika sudah delapan bulan berlalu. Soekarno dalam

pembelaanya membuat judul bernama "Indonesia Menggugat" dimana ia mengungkapkan bahwa

bangsa Belanda sebagai bangsa yang serakah yang telah menindas dan merampas kemerdekaan

Bangsa Indonesia. Dari pembelaannya itu kemudian sehingga membuat Belanda semakin marah

sehingga PNI bentukan Soekarno dibubarkan pada bulan Juli 1930. Setelah keluar dai penjara, ia



kemudian bergabung dengan Partindo karena ia sudah tidak memiliki partai lagi dimana ia

kemudian didaulat sebagai pemimpin Partindo namun ia kembali ditangkap oleh Belanda dan

kemudian diasingkan ke Flores dan empat tahun kemudian ia dibuang ke Bengkulu, setelah itu

kemudian Soekarno bertemu dengan Mohammad Hatta yang akan menjadi teman

seperjuangannya yang kemudian keduanya akan memproklamasikan Kemerdekaan bangsa

Indonesia.

Pada tanggal 17 Agustus 1945, Soekarno dan Juga Moh Hatta memproklamasikan

kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Jepang dimana pada tanggal tersebut juga diperingati

sebagai Hari kemerdekaan bangsa Indonesia dimana pancasila kemudian dibentuk oleh Soekarno

sebagai dasar dari negara Indonesia. Proklamasi kemerdekaan inilah yang kemudian membawa

Ir. Soekarno bersama dengan Moh Hatta diangkat sebagai Presiden dan Wakil Presiden Pertama

Republik Indonesia dalam sejarah bangsa Indonesia.

2. Biografi Bob Sadino

Bob Sadino lahir di Lampung, tanggal 9 Maret 1933, wafat pada tanggal 19 Januari 2015.

Beliau akrab dipanggil dengan sebutan 'om Bob'. Ia adalah seorang pengusaha asal Indonesia

yang berbisnis di bidang pangan dan peternakan. Ia adalah pemilik dari jaringan usaha Kemfood

dan Kemchick. Dalam banyak kesempatan, ia sering terlihat menggunakan kemeja lengan

pendek dan celana pendek yang menjadi ciri khasnya. Bob Sadino lahir dari sebuah keluarga

yang hidup berkecukupan. Ia adalah anak bungsu dari lima bersaudara. Sewaktu orang tuanya

meninggal, Bob yang ketika itu berumur 19 tahun mewarisi seluruh harta kekayaan keluarganya

karena saudara kandungnya yang lain sudah dianggap hidup mapan. Bob kemudian

menghabiskan sebagian hartanya untuk berkeliling dunia. Dalam perjalanannya itu, ia singgah di

Belanda dan menetap selama kurang lebih 9 tahun. Di sana, ia bekerja di Djakarta Lylod di kota

Amsterdam dan juga di Hamburg, Jerman. Ketika tinggal di Belanda itu, Bob bertemu dengan

pasangan hidupnya, Soelami Soejoed.

Pada tahun 1967, Bob dan keluarga kembali ke Indonesia. Ia membawa serta 2 Mercedes

miliknya, buatan tahun 1960-an. Salah satunya ia jual untuk membeli sebidang tanah di Kemang,

Jakarta Selatan sementara yang lain tetap ia simpan. Setelah beberapa lama tinggal dan hidup di



Indonesia, Bob memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya karena ia memiliki tekad untuk

bekerja secara mandiri.

Pekerjaan pertama yang dilakoninya setelah keluar dari perusahaan adalah menyewakan

mobil Mercedes yang ia miliki, ia sendiri yang menjadi sopirnya. Namun sayang, suatu ketika ia

mendapatkan kecelakaan yang mengakibatkan mobilnya rusak parah. Karena tak punya uang

untuk memperbaikinya, Bob beralih pekerjaan menjadi tukang batu. Gajinya ketika itu hanya

Rp.100. Ia pun sempat mengalami depresi akibat tekanan hidup yang dialaminya.

Suatu hari, temannya menyarankan Bob memelihara ayam untuk melawan depresi yang

dialaminya. Bob tertarik. Ketika beternak ayam itulah muncul inspirasi berwirausaha. Bob

memperhatikan kehidupan ayam-ayam ternaknya. Ia mendapat ilham, ayam saja bisa berjuang

untuk hidup, tentu manusia pun juga bisa.

Sebagai peternak ayam, Bob dan istrinya, setiap hari menjual beberapa kilogram telor. Dalam

tempo satu setengah tahun, ia dan istrinya memiliki banyak langganan, terutama orang asing,

karena mereka fasih berbahasa Inggris. Bob dan istrinya tinggal di kawasan Kemang, Jakarta, di

mana terdapat banyak menetap orang asing.

Tidak jarang pasangan tersebut dimaki pelanggan, babu orang asing sekalipun. Namun

mereka mengaca pada diri sendiri, memperbaiki pelayanan. Perubahan drastis pun terjadi pada

diri Bob, dari pribadi feodal menjadi pelayan. Setelah itu, lama kelamaan Bob yang berambut

perak, menjadi pemilik tunggal super market (pasar swalayan) Kem Chicks. Ia selalu tampil

sederhana dengan kemeja lengan pendek dan celana pendek.

Bisnis pasar swalayan Bob berkembang pesat, merambah ke agribisnis, khususnya

holtikutura, mengelola kebun-kebun sayur mayur untuk konsumsi orang asing di Indonesia.

Karena itu ia juga menjalin kerjasama dengan para petani di beberapa daerah. Bob percaya

bahwa setiap langkah sukses selalu diawali kegagalan demi kegagalan. Perjalanan wirausaha

tidak semulus yang dikira. Ia dan istrinya sering jungkir balik. Baginya uang bukan yang nomor

satu. Yang penting kemauan, komitmen, berani mencari dan menangkap peluang.

Di saat melakukan sesuatu pikiran seseorang berkembang, rencana tidak harus selalu

baku dan kaku, yang ada pada diri seseorang adalah pengembangan dari apa yang telah ia

lakukan. Kelemahan banyak orang, terlalu banyak mikir untuk membuat rencana sehingga ia



tidak segera melangkah. “Yang paling penting tindakan,” kata Bob.

Keberhasilan Bob tidak terlepas dari ketidaktahuannya sehingga ia langsung terjun ke

lapangan. Setelah jatuh bangun, Bob trampil dan menguasai bidangnya. Proses keberhasilan Bob

berbeda dengan kelaziman, mestinya dimulai dari ilmu, kemudian praktik, lalu menjadi trampil

dan profesional. Menurut Bob, banyak orang yang memulai dari ilmu, berpikir dan bertindak

serba canggih, arogan, karena merasa memiliki ilmu yang melebihi orang lain. Sedangkan Bob

selalu luwes terhadap pelanggan, mau mendengarkan saran dan keluhan pelanggan. Dengan

sikap seperti itu Bob meraih simpati pelanggan dan mampu menciptakan pasar. Menurut Bob,

kepuasan pelanggan akan menciptakan kepuasan diri sendiri. Karena itu ia selalu berusaha

melayani pelanggan sebaik-baiknya.

Bob menempatkan perusahaannya seperti sebuah keluarga. Semua anggota keluarga Kem Chicks

harus saling menghargai, tidak ada yang utama, semuanya punya fungsi dan kekuatan.

3.Biografi Susi Pujiastuti

Nama wanita satu ini ramai dibicarakan oleh publik di Indonesia ketika ia di daulat

menjadi Menteri Kelautan dan Perikanan dalam kabinet kerja 2014-2019 oleh Presiden Joko

Widodo. Selain terlihat nyentrik dan kontroversial, ia juga punya banyak pengalaman dalam

bidang maritim serta berasal dari kalangan Professional sehingga presiden memilihnya. Susi

Pudjiastuti begitulah ia dipanggil. Susi Pudjiastuti terlahir pada tanggal 15 Januari 1965 di

Pangadaran dengan nama lengkap Susi Pudjiastuti. Ia memiliki Ayah bernama Haji Ahmad

Karlan serta ibu yang bernama Hajjah Suwuh Lasminah yang berasal dari Jawa Tengah.

Keluarga dari Susi Pudjiastuti merupakan adalah saudagar sapi dan kerbau, yang membawa

ratusan ternak dari Jawa Tengah untuk diperdagangkan di Jawa Barat. Kakek buyutnya Haji

Ireng dikenal sebagai tuan tanah.

Hal yang menarik dari Susi Pudjiastuti adalah ia hanya memiliki ijazah SMP. Setamat

SMP ia sempat melanjutkan pendidikan ke SMA. Namun, di kelas II SMAN Yogyakarta dia

berhenti sekolah karena keputusannya untuk terjun kedua bisnis. Seputus sekolah, Susi menjual

perhiasannya dan mengumpulkan modal Rp.750.000 untuk menjadi pengepul ikan di

Pangandaran pada tahun 1983. Bisnisnya berkembang hingga pada tahun 1996 Susi mendirikan
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pabrik pengolahan ikan PT ASI Pudjiastuti Marine Product dengan produk unggulan berupa

lobster yang diberi merek "Susi Brand."Bisnis pengolahan ikan ini pun meluas dengan pasar

hingga ke Asia dan Amerika. Karena hal ini, susi memerlukan sarana transportasi udara yang

dapat dengan cepat mengangkut produk hasil lautnya dalam keadaan masih segar.

Pada 2004, Susi memutuskan membeli sebuah Cessna Caravan seharga Rp 20 miliar

menggunakan pinjaman bank. Melalui PT ASI Pudjiastuti Aviation yang ia dirikan kemudian,

satu-satunya pesawat yang ia miliki itu ia gunakan untuk mengangkut lobster dan ikan segar

tangkapan nelayan di berbagai pantai di Indonesia ke pasar Jakarta dan Jepang. Call sign yang

digunakan Cessna itu adalah Susi Air. Dua hari setelah gempa tektonik dan tsunami Aceh

melanda Aceh dan pantai barat Sumatera pada 26 Desember 2004, Cessna Susi adalah pesawat

pertama yang berhasil mencapai lokasi bencana untuk mendistribusikan bantuan kepada para

korban yang berada di daerah terisolasi.

Peristiwa itu mengubah arah bisnis Susi. Di saat bisnis perikanan mulai merosot, Susi

menyewakan pesawatnya itu yang semula digunakan untuk mengangkut hasil laut untuk misi

kemanusiaan. Selama tiga tahun berjalan, maka perusahaan penerbangan ini semakin

berkembang hingga memiliki 14 pesawat, ada 4 di Papua, 4 pesawat di Balikpapan, Jawa dan

Sumatera. Perusahaannya memiliki 32 pesawat Cessna Grand Caravan, 9 pesawat Pilatus Porter,

1 pesawat Diamond star dan 1 buah pesawat Diamond Twin star. Sekarang Susi Air memiliki 49

dan mengoperasikan 50 pesawat terbang beragam jenis.

Susi Pudjiastuti ditunjuk sebagai Menteri Kelautan dan Perikanan dalam Kabinet Kerja

Joko Widodo dan Jusuf Kalla, yang ditetapkan secara resmi pada 26 Oktober 2014. Sebelum

dilantik, Susi melepas semua posisinya di perusahaan penerbangan Susi Air dan beberapa posisi

lainnya, termasuk Presiden Direktur PT. ASI Pudjiastuti yang bergerak di bidang perikanan serta

PT ASI Pudjiastuti Aviation yang bergerak di bidang penerbangan untuk menghindari konflik

kepentingan antara dirinya sebagai menteri dan sebagai pemimpin bisnis.

Dari beberapa contoh para tokoh yang berhasil tersebut di atas kita dapat mengambil

suatu makna bahwa pada dasarnya kita semua dapat sukses atau berhasil dalam meraih cita-cita

selama kita berusaha dengan sungguh-sungguh, usaha yang keras dan pantang menyerah. Kita



semua harus selalu ingat dan memahami bahwa Tuhan tidak akan mengubah nasib hambanya

selama manusia tersebut tidak berusaha.

Sebagai seorang peserta didik dalam rangka untuk mencapai cita-cita maka hal yang

perlu atau mutlak untuk dipegang teguh adalah menjalankan tugas pokok kewajiban seorang

pelajar yaitu belajar. Seorang peserta didik harus belajar dengan tekun, mempunyai keyakinan

untuk berhasil, melakukan kegiatan yang dapat mendukung suksesnya meraih cita-cita dan

menghindari kegiatan-kegiatan yang dapat menghambat belajarnya serta tidak lupa harus selalu

berdoa.(Kust)

Cerita

Hartatik adalah seorang anak yang lahir dilingkungan orang-orang yang terdidik, yang

mana ayahnya seorang pegawai negeri dengan pendidikan terakhir sarjana strata 2 (S2) dan

ibunya seorang wiraswasta dengan pendidikan akhir sarjana strata 1 (S1). Saudara Hartatik

banyak yang berprofesi sebagai militer dan ada juga yang di kepolisian. Saudara Hartatik yang

berprofesi sebagai seorang Polisi di mata Hartatik hidupnya sangat mapan dan statusnya dalam

masyarakat juga sangat terpandang.

Dari profil saudaranya tersebutlah sumber inspirasi Hartatik untuk menjadi seorang

Polwan. Berdasarkan informasi dari beberapa sumber bahwa ada beberapa syarat untuk dapat

menjadi seorang Polwan antara lain: tubuh harus sehat, gigi tidak berlobang, kaki tidak varices,

tinggi badan juga sangat menentukan dan lain-lain.

Informasi- informasi tersebutlah yang menginspirasi Hartatik untuk menyiapkan diri

secara baik, sejak duduk di keas 7 SMP dia aktif berolah raga renang. Sebelum aktif kegiatan

renang sejak SD kelas 4 Hartatik ikut beladiri karate (Lemkari) hingga mencapai sabuk coklat

yang diraih pada saat menjelang masuk SMP.



Setelah duduk di bangku SMP karena kesibukan Hartatik sehingga sering tidak dapat

latihan karate, dan akhir kata Hartatik keluar dari lembaga beladiri karate tersebut, dan beralih

kekkegiatan renang. Dengan kesadaran yang tinggi untuk meraih cita-cita Hartatik menyiapkan

diri sebaik mungkin. Dia tumbuh berkembang menjadi remaja yang sehat. Setelah lulus SMA

Hartatik mengikuti tes masuk Sekolah Bintara Kepolisian dan berhasil masuk lembaga

Kepolisian Negara dengan lancar. Selama berkarir sebagai Polwan ternyata Hartatik menorehkan

beberapa prestasi.

Dengan prestasi yang cemerlang hartatik mendapat kesempatan masuk sekolah perwira

Polisi, dan berhasil lulus dengan baik dengan menyandang pangkat Inspektur Dua (IPDA).

Sebagai seorang Perwira Hartatik siap mengemban tugas dengan baik, sesuai dengan

cita-citanya.

Refleksi

1. Hartatik mempunyai suatu impian yang besar, yaitu ingin menjadi abdi negara di

lembaga Kepolisian. Siapakah sumber inspirasi Hartatik dan menurut anda apa yang

membuat Hartatik terinspirasi untuk menjadi seorang polisi ?

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………....

2. Apakah dalam rangka mewujudkan keinginannya menjadi sorang Polisi Hartatik dapat

meraih dengan mudah ? Dan berilah penjelasannya.

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………



3. Tolong beri penjelasan langkah yang diambil Hartatik dalam mewujudkan cita-citanya

sehingga dapat meraih cita-cita tersebut sesuai harapannya.

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

Tagihan
1. Kita selaku manusia wajib memiliki suatu impian atau cita-cita untuk masa depan

kita. Tolong berilah penjelasan

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….

2. Keberhasilan seseorang bisa sebagai penumbuh motivasi atau sumber inspirasi kita

untuk mencapai cita-cita kita. Tolong berilah penjelasan.

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….



3. Berilah contoh beberapa tokoh nasioanal yang sukses yang dapat dijadikan sumber

inspirasi dalam meraih kesuksesan, minimal 5 (lima) tokoh.

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

4. Sebutkan tokoh yang dapat menginspirasi kamu dalam meraih cita-cita!
…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….

Diskusi Kelompok

Diskusikan dengan kelompokmu hasil Refleksi dan Tagihan, hasilnya tuangkan pada

lembar Jawaban berikut!

Lembar Jawaban Hasil Diskusi Kelompok
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